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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor industri pada saat sekarang ini menjadi perhatian penting
permerintah karena dapat mengembangkan sektor rill pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi seperti yang disebutkan pada Undang-Undang No.25
tahun 2001. Peningkatan industri dari tahun ketahun dapat meningkatkan
perekonomian di Indonesia karena sektor industri diyakini dapat memimpin
sektor lain dalam menuju kemajuan ekonomi, pada tahun 2013 sendiri
terdapat 57.900.787 jenis industri baik itu usaha mikro, usaha makro dan
usaha kecil. Menurut UU NO. 3 Tahun 2014 industri sendiri merupakan
seluruh kegiatan ekonomi yang mengelola seluruh bahan baku dan atau
manfaatkan sumber daya yang lain sehingga menghasilkan barang yang
mempunyai nilai tambah atau manfaat yang lebih tinggi.

Pada sektor industri di indonesia pertumbuhan dan perkembangan
terdapat pada sektor pertanian yang merupakan sektor yang memilik
kontribusi yang besar untuk perekonomian akan tetapi pada saat sekarang ini
sektor pertanian tergeser oleh sektor industri seiring dengan berkembang
pesatnya industrilisasi saat sekarang ini. Kebijakan pemerintah memberikan
kemudahan masuknya modal asing untuk masuk ke Indonesia maka sektor
manufaktur meningkat sehingga mulai menggeser ke sektor industri. Menurut

Kuncoro (2007) proses pembangunan harus memiliki strategi industrialisasi



karena harus mengandalkan teknologi dan akumulai modal yang
menimbulkan dualisme. Sektor munufaktur modern dapat hidup
berdampingan dengan sektor pertanian tradisonal dan kurang produktif.
Selain itu kerajinan kecil dan kerajinan rumah tangga dapat berdampingan

dengan industri menengah dan besar sesuai dengan dualisme pada sektor

manufaktur.

Produk Domestik Bruto Indonesia Atas Harga Konstan Menurut Lapangan

Tabel 1.1

Usaha
Tahun 2011 s.d. 2015

Lapangan Usaha 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Pertanian, pertenakan, 13,64 | 13,45 |13,28 | 13,18 | 13,08
perikanan dan kehutanan
Pertambangan dan penggalian | 10,28 [ 9,99 |9,70 |9,30 | 8,42
Industri Pengelolaan 22,06 | 21,97 | 21,72 | 21,64 |21,53
Listrik, gas dan air bersih 1,13 | 1,17 1,17 1,17 1,14
Bangunan 2,93 2,97 2,99 2,99 2,99
Perdagangan, hotel dan | 13,90 | 13,82 | 13,72 | 13,74 | 1,44
resttoran
Pengangkutan dan komunikasi | 7,56 | 7,78 | 8,01 8,31 |8,60
Keuangan persewaan dan jasa | 591 |5,15 |5,29 534 |552
perusahaan
Jasa-jasa 545 |552 |562 |572 |5,86
Sumber : Badan Pusat Statistika, 2016

Tabel 1.1 menjelaskan tentang Produk Domestik Bruto Indonesia Atas
Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Tahun 2011-2015. Tabel diatas
dapat dijelaskan bahwa adanya kenaikan dan penurunan pada setiap lapangan
usaha. Dapat dilihat pada tahun 2015 sektor pertumbuhan paling tinggi yaitu
industri pengolahan sebesar 21,53 sedangkan sektor paling rendah yaitu

listrik, gas dan air besih sebesar 1,14. Dalam laju pertumbuhan industri



pengolahan mengalami peningkatan pada tahun 2010 sampai 2011 sebesar
0,09%. Tetapi pada industri pengelolan mengalami penurunan pada tahun
2012 sampai 2015 sebesar -5,14. Terjadinya penurunan pada sektor industri
pengolahan di sebabkan karena berkurangnya minat atau permintaan produksi
dari dalam negeri maupun luar negeri. Namun sektor industri pengolahan
merupakan salah satu yang berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
walaupun terjadi kenaikan dan penurunan pada sektor industri ini.

Perkembangan pada sektor industri dapat dilihat dari perkembangan
pengelolaan hasil produksi di sektor tersebut. Hal ini disebabkan karena
sektor industri dalam kegiatannya yaitu mengolah bahan baku menjadi
barang jadi sesuai dengan faktor industri lainnya. Kegiatan tidak akan
berjalan dengan baik tanpa adanya alat dan benda yang dapat menghasilkan
barang produksi. Pada kegiatan produksi sendiri memerlukan tempat untuk
memproduksi, peralatan produksi maupunperkerja (tenaga kerja) untuk
mengerjakan produksi. Adapun faktor lain dalam produksi yang tentunya
memerlukan faktor-faktor produksi yang menunjang serta faktor produksi
harus seimbang satu sama lain dikarenakan adanya faktor produksi yang tidak
bisa berdiri sendiri. Faktor produksi penunjang berkembangnya industri
adalah modal, tenanga kerja, input bahan baku (Gondam, 2006)

Modal kerja merupakan faktor paling dalam kegiatan usaha. Dengan
adanya modal kerja semua sektor produksi bisa berkembang (Asri, 1985).
Menurut Widjaya (1985) modal dipergunakan untuk membayar kewajiban

perusahaan terhadap tenaga kerja. Modal sendiri didapat dari modal sendiri



dan modal dari luar modal sebaiknya digunakan dengan sebaik mungkin dan
dimaksimalkan. Oleh karena itu modal berhubungan komplek dengan
pengeluaran serta pemasukan karena dengan adanya peningkatan pendapatan
sehingga keuntungan yang didapat maksimal karena modal memiliki dampak
yang negatif apabila modal tidak bisa dikelola dengan baik dan produktivitas
pendapatan menurun.

Faktor indusri lain tenaga kerja merupakan hal yang paling penting
dalam produksi. Tidak hanya dilihat dari banyaknya jumlah tenaga kerja tetap
dilihat dari kualitas dan ketekunan dalam berkerja (Soekartawi, 2003).
Tenaga kerja pada saat sekarang lebih mendominan pada usia setengah baya
dan hampir lanjut usia karena kebanyakan usia muda tidak mau berkerja pada
sektor industri kecil. Selain itu pembuatan gerabah harus memilik keahlian
yang cukup untuk mendapatkan barang yang sesuai dengan keinginan
konsumen karena tenaga kerja tidak hanya mengandalkan otot dan otak saja.
Selain tenaga kerja, bahan baku merupakan peranan yang sangat penting
dalan produksi, bahan baku merupakan bahan mentah dari awal proses
produksi. Tersedianya bahan baku yang cukup dengan meluncurkan kegiatan
produksi dengan harga bahan baku yang relatif murah, bahan setengah jadi
diolah menjadi barang jadi memiliki nilai ekonomis yang tinggal.

Menurut Kuncoro (2012) dari faktor-faktor produksi dapat tercipta
perencanaan produksi yang telah dibuat oleh pengerajin atau pembina dalam
rangka menciptakan perkembangan industri kecil yang selama ini masih

melakukan perencanaan tanpa ada dasar yang kuat, maka hal ini akan



menyebabkan tidak tercapainya efektivitas produsksi, karena perencanaan
membutuhkan formasi, visi dan misi yang tepat. Di Indonesia, gerabah
merupakan sektor industri pengelolaan yang merupakan hasil produksi
kerajinan. Gerabah dikenal sebagai teknik pembuatan guci dari tanah liat
dengan sistem pengerajan yang senderhana yaitu dengan meja putar dan
tanah liat. Pengerjaan gerabah harus memilik keterampilan dalam
membuatnya dan tidak asal dalam pengerjaannya dengan cara pengerjaan
yang baik maka dapat memperoleh barang produksi yang baik. Menurut
Soentoro (1984) Gerabah merupakan seni yang meningkatkan kreativitas
pembuatnya dengan dasar guci yang polos dapat dibentuk dengan berbagai
hal yang mempunyai harga jual yang tinggi. Olah karena itu dengan tinggi
selera masyarakat maka pengrajin harus memperbanyak inovasi agar
produksi industri kecil gerabah tidak kalah saing dengan produksi industri
besar dan sedang.

Menurut Suhardi (1990) industri kecil juga mengalami kendala yang
cukup sulit dari kurangnya kualitas sumberdaya manusia, permoadalan dan
pemasaran yang sama-sama saling terkait. Sedangkan kendala utama adalah
sistem teknologi dalam pemasaran dalam mangsa panas dalam penjualan.
Yogyakarta merupak provinsi yang memliliki pengaruh yang besar terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan menyerap tenaga kerja, di
Yogyakarta terdapat 3 kelompok unggulan vyaitu kelompok pertanian,

kelompok pariwisata dan kelompok industri.



Tabel 1.2

Produk Domestik Regional Bruto D.l Yogyakarta Atas Dasar Harga Konstan
Menurut Lapangan Usaha

Tahun 2013 s.d. 2015

Lapangan Usaha Tahun 2013 | Tahun 2014 | Tahun 2015
Pertanian 7.670.026.2 7.508.980.3 7.703.978.1
Pertambangan dan galian 461.013.8 470.734.6 471.323.2
Industi Pengolahan 10.084.213.3 | 10.469.636.9 | 10.652.525.1
Listrik, Gas, dan Air Bersih 196.709.1 204.122.9 204.922.3
Bangunan 5.322.003.8 5.735.475.1 6.105.125.6
Perdagangan, Hotel dan Restoran | 6.187.885.1 6.540.107.5 6.944.902.7
Pengangkutan dan Komunikasi 7.969.970.1 8.458.713.2 8.891.144.9
Keuangan, Persewaan dan Jasa | 3.469.653.3 3.750.975.2 4.052.296.7
Perushaaan
Jasa-Jasa 10.359.691.0 | 11.121.149.8 | 11.943.632.2
Total PDRB 51.721.165.7 | 54.259.895.5 | 50.036.270.5

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016

Pada Tabel 1.2 dijelaskan bahwa Produk Domestik Regional Bruto Di

Yogyakarta mengalami kenaikan dan penurunan dilihat pada tahun 2015

sektor industri jasa-jasa merupakan sektor tertinggi Vyaitu sebesar
11.943.632.2 sedangkan sektor terendah terdapat pada sektor listrik, gas dan
air bersih sebesar 204.922.3. Selain itu sektor industri pengelahan setiap
tahunnya mengalami peningkatan, pada tahun 2015 peningkatan yang paling
tinggi yaitu 10.652.525.1 yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Yogyakarta dan menyumbangkan berapa persen pendapatan untuk sektor
PDRB.

Kabupaten Bantul merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi
Yogyakarta, pada Kabupaten Bantul tidak hanya terkenal pada makanan khas
dan pariwisata tetapi industri gerabah di kasongan termasuk yang dicari

wisatawan sebagai cinderamata maupun oleh-oleh. Di Kabupaten Bantul



terdapat dari berbagai bahan baku yang diproduksi sesuai dengan wilayah di
Kabupaten Bantul itu sendiri. Salah satunya yaitu kerajinan gerabah di Desa
Kasongan. Menurut bapak Surjono ketua UPT (Unit Pelaksanaan Teknisi)
kerajinan gerabah di Kasongan, pertama kali industri kerajinan gerabah ini
muncul hanya beberapa pengusaha kerajinan saja yang memproduksi. Seiring
berjalannya waktu industri kerajinan gerabah mulai diminati dan mengalami
peningkatan permintaan pasar, oleh karena itu masyarakat desa kasongan
memilih untuk masuk keindustri kerajinan gerabah karena dirasa dapat
meningkatkan perekonomian. Penigkatan ini terjadi dikarenakan banyaknya
minat masyarakat untuk membeli kerajinan oleh karena itu Kerajinan
Gerabah Kasongan menjadi salah satu kerajinan unggulan di Kabupaten
Bantul.

Kerajinan gerabah merupakan kerajinan dalam proses yang sangat
panjang dari tanah liat yang tidak memiliki nilai jual menjadi barang yang
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pembutan kerajinan gerabah tidak
mudah karena membutuhkan teknik yang baik kebayakan turun temurun
dalam pembubuatan gerabah. Pembuatan gerabah dengan mengunakan alat
yang sederhanya tanpa menggunkan mesin. Permasalahan utama yang
dihadapi produsen gerabah yaitu cuaca, karena cuaca memiliki peran penting
dalam proses pembuatan gerabah, maka hal ini produsen memerlukan
perhatian khusus dalam melancarkan dan meningkatkan jumlah produksi
gerabah. Oleh karena itu produsen sangat bergantung sekali pada cuaca.

Karena produsen tidak dapat memproduksi gerabah dengan banyak maka



produsen membutuhkan cuaca yang baik untuk pembakaran dan penjemuran
gerabah. Permasalah lain selain cuaca yaitu permodalan dalam hal ini para
produsen hanya mengunakan modal seadanya yang didapat dari modal sendiri
maupun dari koperasi, akan tetapi pada saat setelah gempa bumi di
Yogyakarta para produsen mendapatkan dana dari pemerinah untuk memulai
lagi usaha kerajinan yang telah digeluti selama ini.

Tenaga kerja sendiri tidak mengalami permasalahan, karena tenaga
kerja yang mengerjakan pekerjaan disana telah memiliki kemampuan masing-
masing. Pada sistem tenaga kerja kebanyakan memakai sistem borongan atau
harian, sistem ini dilakukan karena tenaga kerja yang ada sesuai dengan
permintaan produksi yang masuk. Tenaga kerja memiliki keahlian yang
sesuai dengan upah yang ditentukan oleh prodsen sesuai dengan jenis
perkerjaan. Permasalahan lain yang dihadapi oleh pengerajin gerabah yaitu
terdapat pada bahan baku. Pada bahan baku pokok yaitu tanah liat harus
membeli dari wilayah lain seperti daerah godean, klaten, dan sukabumi
karena tekstur dan warna dari tanah liat yang berbeda-beda maka itu para
pengerajin mengeluhkan harga tanah liat yang semakin mahal.

Dari latar belakang diatas, masalah yang dihadapi dalam industri
kerajinan gerbah yaitu modal, tenaga kerja serta bahan baku. Kondisi ini
menjadikan penulis ingin mengetahui lebih lanjut mengenai modal, tenaga
kerja serta bahan baku mempengaruhi hasil prduksi pada industri kerjainan
gerabah melalui penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Produksi Industri kerajinan Gerabah Di Kasongan Bantul”



B. Batasan Masalah
Dengan mengingat banyak faktor yang mempengaruhi produksi
industri kecil maka dalam penelitian ini dibatas pada permasalahan yang
terkait dengan produksi industri kecil Kerajinan Gaerabah di Kasongan yaitu:
1. Dalam penelitian ini hanya terdapat 4 faktor yang mempengaruhi
produksi kerajinan gerabah di Desa Bangunjiwo, Kasongan diantar
hasil produksi, modal kerja, tenaga kerja dan bahan baku.
2. Wilayah yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah Desa
Bangunjiwo, Kasongan Kabupaten Bantul.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan
beberapa perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap produksi kerajinan
Gerabah di Kasongan ?
2. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap produksi Kerajian Gerabah
di kasongan ?
3. Bagaimana pengaruh bahan baku terhadap produksi Kerajinan
Gerabah di Kasongan ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap produksi Kerajinan

Gerabah di Kasongan.
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2. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap produksi Keajinan
Gerabah di Kasongan.
3. Untuk mengetahui pengaruh bahan baku terhadap produksi Kerajinan
Gerabah di Kasongan.
E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada semua pihak sebagai berikut:
a) Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian teoritis
terhadap analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi industri
kecil Kerajinan Gerabah sebgai bahan acuan. Menjadi bahan rujukan
sebagai peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang produksi
Industri Kecil.
b) Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini sebagai tempat pengetahuan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi serta dapat menggunakan ilmu-
ilmu yang didapat selama perkuliahan
b. Bagi Pengambil Kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul dan memberikan masukan
agar kebijakan yang telah ditempuk dalam pembangunan produksi

kerajinan gerabah di Kabupaten Bantul.



